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POLITIK LUAR NEGERI ADALAH PERJUANGAN MENGEJAR 

KEUNTUNGAN: MOTIF EKONOMI PERU DI BALIK PERJANJIAN 

SUBSIDI PERIKANAN WTO  

 

Abstrak 

 

Di balik kemajuan serta pentingnya industri perikanan bagi kehidupan 

manusia ternyata menyimpan sejumlah permasalahan yang pelik untuk 

diselesaikan. Permasalahan tersebut adalah praktik subsidi perikanan yang kerap 

kali diberikan oleh negara maju kepada pelaku industri perikanan seperti nelayan 

yang hidup di negara berkembang. Subsidi perikanan secara langsung mendorong 

para nelayan untuk semakin produktif melakukan penangkapan ikan dalam jumlah 

besar. Dampak negatif terbesar dari praktik pemberian subsidi perikanan tercermin 

melalui maraknya aktivitas penangkapan ikan berlebih (overfishing), Illegal, 

Unregulated, and Unreported (IUU Fishing), hingga penangkapan ikan di laut 

lepas yang tidak diatur. Jika ketiga aktivitas tersebut tidak dihentikan, maka tidak 

mengherankan jika dunia akan mengalami ancaman ketahanan pangan, mata 

pencaharian maritim, hingga ketidakberlanjutannya ekosistem laut dan perikanan 

dalam skala global. Menyadari bahaya dari praktik subsidi perikanan, negara-

negara anggota WTO telah melakukan serangkaian perundingan yang berupaya 

untuk mengatur praktik pemberian subsidi perikanan sejak tahun 2001. Menuai pro 

dan kontra, perundingan  ini kemudian berbuah manis dengan terciptanya perjanjian 

“The Agreement on Fisheries Subsidies” yang memberikan kerangka aturan terkait 

jenis subsidi yang diizinkan dan dilarang. Salah satu pihak yang mendukung 

perjanjian tersebut adalah Peru sebagai pelaku industri perikanan terbesar ke-3 di 

dunia. Dengan meminjam gagasan “Logic of Consequences”, penulis menemukan 

fakta bahwa keputusan Peru dalam meratifikasi “The Agreement on Fisheries 

Subsidies” akan memberikan keuntungan yang besar bagi ekonomi Peru serta 

keberlanjutan industri perikanan negaranya. Melalui metode studi literatur, penulis 

mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti buku, jurnal/artikel, website, 

hingga berita internasional untuk mendukung asumsi atau pernyataan yang penulis 

sertakan. Puncaknya, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 

kepada pembaca akan realitas kebijakan luar negeri yang diambil oleh negara 

sejatinya menyimpan cita-cita bagi tercapainya keuntungan besar yang akan 

diterima.  

 

Kata Kunci: Peru, Subsidi, Industri Perikanan, Perjanjian Internasional, WTO. 
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FOREIGN POLICY IS A STRUGGLE FOR PURSUING GAINS: PERU’S 

ECONOMIC MOTIVES BEHIND THE WTO FISHERIES SUBSIDY 

AGREEMENT 

 

Abstract 

Behind the progress and significance of the fisheries industry for human life 

lies a complex set of problems to be solved. One of these issues is the practice of 

fisheries subsidies often provided by developed countries to stakeholders in the 

fisheries industry, such as fishermen living in developing countries. Fisheries 

subsidies directly encourage fishermen to be more productive in capturing fish in 

large quantities. The biggest negative impact of the practice of providing fisheries 

subsidies is reflected through the rampant activities of overfishing, Illegal, 

Unregulated, and Unreported (IUU) Fishing, and unregulated deep-sea fishing. If 

these three activities are not stopped, it is not surprising that the world will face 

threats to food security, maritime livelihoods, and the sustainability of marine 

ecosystems and fisheries on a global scale. Recognizing the dangers of fisheries 

subsidy practices, WTO member countries have engaged in a series of negotiations 

aimed at regulating fisheries subsidy practices since 2001. By the development of 

the "Agreement on Fisheries Subsidies," which establishes a framework of laws 

regarding permissible and banned types of subsidies. Peru, the world's third largest 

fisheries player, was one of the parties who backed this deal. Using the idea of 

"Logic of Consequences," the author concludes that Peru's choice to ratify the 

"Agreement on Fisheries Subsidies" will have a substantial impact on the Peruvian 

economy and the long-term viability of its fisheries industry. The author used the 

literature review method to collect data from multiple sources such as books, 

journals/articles, websites, and worldwide news to support the author's hypotheses 

or statements. Furthermore, this research is designed to give readers with a 

comprehension of the realities of a country's foreign policy decisions, ultimately 

retaining ambitions for big accomplishments. 
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